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ABSTRAK 

Azzahra Dwi Namira, Pengaruh Likuiditas  Dan Capital Intensity Terhadap 

Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2021-2023 (Dibawah Bimbingan Ibu Dr. Rosalina Febrica Mayasari, 

SE.,Ak.,M.Si dan Ibu Shelly Farida Tobing, SE., Ak.,M.Si ). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Likuiditas dan Capital 

Intensity terhadap Agresivitas Pajak. Populasi penelitian ini adalah 56 Perusahaan 

Sektor Perbankan Yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023. Pemilihan sampel 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh sampel yang 

memenuhi syarat sebanyak 19 bank. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari  financial report. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa secara simultan Likuiditas dan Capital 

Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor 

Perbankan Yang Terdaftar di BEI periode 2021-2023. Secara parsial Likuiditas 

berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang 

Terdaftar di BEI periode 2021-2023. Secara parsial Capital Intensity tidak 

berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang 

Terdaftar di BEI periode 2021-2023.  

Kata Kunci:Agresivitas pajak, Capital Intensity dan Likuiditas. 
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ABSTRACT 

Azzahra Dwi Namira, The Influence of Liquidity and Capital Intensity on Tax 

Aggressiveness in Banking Sector Companies Listed on the IDX during the 2021-

2023 Period (Under the Supervision of Dr. Rosalina Febrica Mayasari, SE., Ak., 

M.Si and Shelly Farida Tobing, SE., Ak., M.Si). 

This study aims to examine the impact of liquidity and capital intensity on tax 

aggressiveness. The population of this study consists of 56 banking sector 

companies listed on the IDX during the 2021-2023 period. The sample selection 

was carried out using purposive sampling, resulting in 19 bank that met the criteria. 

The data used in this study are secondary data obtained from financial reports. The 

data analysis technique employed is multiple linear regression analysis. The results 

of this study indicate that, simultaneously, liquidity and capital intensity affect tax 

aggressiveness in banking sector companies listed on the IDX during the 2021-

2023 period. Partially, liquidity has an impact on tax aggressiveness in these 

companies, while capital intensity does not significantly affect tax aggressiveness. 

Keywords: Capital Intensity, Liquidity and Tax aggressiveness.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara besar dengan populasi penduduk yang besar 

juga, Menurut catatan Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Ditjen Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), total penduduk 

Indonesia hingga semester I-2024 mencapai 282.477.584 jiwa. Jumlah penduduk 

itu naik sebesar 1.752.156 orang dibandingkan semester II-2023, dengan jumlah 

populasi penduduk yang besar tentunya Indonesia memiliki beberapa sumber 

pendapatan untuk menunjang kemakmuran masyarakatnya. Berdasarkan Undang-

Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, sumber pendapatan negara 

terbagi menjadi tiga jenis, yaitu: Pajak, Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

dan Hibah. Di Indonesia sumber pendapatan negara yang utama berasal dari pajak, 

Bahkan sekitar 80 % pendapatan Negara berasal dari penerimaan pajak (ocbc.id, 

2023). 

  Menurut pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 tahun 

2007 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan : “Pajak merupakan 

kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapat imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi kemakmuran rakyat”.  

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara, 

khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak merupakan sumber 

https://www.ocbc.id/id/article/2023/02/02/sumber-pendapatan-negara
https://www.ocbc.id/id/article/2023/02/02/sumber-pendapatan-negara
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pendapatan Negara. Penting dan strategisnya peran serta sektor perpajakan dalam 

penyelenggaraan pemerintah dapat dilihat pada Anggaran Belanja Negara (APBN) 

dan Rancangan APBN setiap tahun yang disampaikan pemerintah, yaitu terjadinya 

peningkatan persentase penerimaan pajak dari tahun ke tahun (Sulastyawati, 2014). 

 Penerimaan negara dari sektor pajak terus meningkat setiap tahunnya, 

sebagaimana terdapat dalam tabel di bawah ini:  

Tabel 1.1 

Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia 

Tahun Target 

(Triliun Rupiah) 

Realisasi 

(Triliun Rupiah) 

Pencapaian (%) 

2021 1.229,6 1.547,8 107,15% 

2022 1.485,0 1.716,8 115,6% 

2023 1.718 1.869,2 108,8% 

Sumber: www.kemenkeu.go.id 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi penerimaan pajak dari tahun 

2021 sampai dengan tahun 2023 mengalami peningkatan. Dimana pada tahun 2021 

mencapai 1.547,8 triliun. Pada tahun 2022 mengalami kenaikan diangka 1.716 

triliun dan di tahun 2023 mencapai angka 1.869,2 triliun. Dapat dilihat jika realisasi 

penerimaan pajak menunjukkan kenaikan dibandingkan realisasi pajak tahun 

sebelumnya. 

  Perusahaan merupakan wajib pajak badan yang memiliki kewajiban untuk 

membayar pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan yang dihitung dari besarnya 

laba bersih sebelum pajak dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku (Mardiasmo, 

2008). Tujuan pemerintah memaksimalkan pajak bertolak belakang dengan tujuan 

https://www.kemenkeu.go.id/
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perusahaan selaku wajib pajak badan yang menginginkan laba secara maksimal. 

Bagi perusahaan, pajak merupakan salah satu komponen biaya yang dapat 

mengurangi laba perusahaan. Besarnya pajak yang harus disetorkan ke kas negara 

tergantung dari besarnya jumlah laba yang didapat perusahaan selama satu tahun. 

Pembayaran pajak yang sesuai dengan ketentuan tentunya akan bersebrangan 

dengan tujuan utama perusahaan, yaitu memaksimalkan keuntungan atau laba, 

sehingga perusahaan berusaha untuk meminimalkan biaya pajak yang 

ditanggungnya (Ardyansah & Zulaikha, 2014). Cara yang dilakukan oleh 

perusahaan antara lain dengan tax planning atau dengan agresivitas pajak.  

Tindakan agresif pajak adalah suatu perbuatan yang ditujukan untuk 

menurunkan laba kena pajak melalui perencanaan pajak baik menggunakan cara 

yang tergolong atau tidak tergolong tax evasion (Sari & Martani, 2010). Lanis & 

Richardson (2012) menjelaskan bahwa pajak merupakan salah satu hal penting 

dalam pengambilan keputusan. Keputusan manajerial yang menginginkan 

meminimalkan biaya pajak perusahaan dilakukan melalui tindakan agresif pajak 

yang semakin marak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di dunia. Namun 

demikian, tindakan agresif pajak dapat menghasilkan biaya dan manfaat yang 

signifikan bagi perusahaan. 

Budiman (2012) yang dikembangkan oleh Izzati & Riharjo (2022) 

mengatakan bahwa masih banyak bisnis di Indonesia yang menghindari 

pembayaran pajak yang diakibatkan beberapa alasan diatas. Syadeli (2021) 

mengatakan bahwa kasus penghindaran pajak di Indonesia ini merupakan masalah 

serius, menurut Sekjen Forum Indonesia untuk Transparansi Anggaran. Diduga 
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setiap tahun penghindaran pajak mencapai angka Rp 110 triliun. Mayoritas adalah 

bisnis, dengan sekitar 80% adalah pembayar pajak individu. 

Salah satu perusahaan yang pernah melakukan tindakan agresivitas pajak 

adalah perusahaan sektor perbankan. Menurut Republika.co.id tahun 2014, terdapat 

fenomena penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor perbankan di Indonesia 

yang dialami PT Bank Central Asia Tbk yang mengakibatkan kerugian negara 

sebesar Rp 375 miliar. Berdasarkan kajian data dari laporan keuangan, BCA 

terindikasi melakukan modus pengelakan pajak (tax evasion) dan penghindaran 

pajak (tax avoidance) berupa kurang pajak pajak penghasilan (PPh) sepanjang 

tahun 2001-2008.  

PT Bank PAN Indonesia (Panin) Tbk menjadi salah satu kasus terungkapnya 

kasus penghindaran pajak pada tahun 2021 dengan modus penyuapan. Bank Panin 

tercatat memiliki pajak kurang bayar sebesar 1,3 Triliun rupiah setlah dilakukan 

pemeriksaan langsung pada tahun 2016. Sebelumnya bank panin tercatat potensi 

pajak Bank Panin sebesar Rp 81 miliar, lalu dari hasil pemeriksaan General Ledger, 

perhitungan bunga, perhitungan penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) 

dite  mukan pajak kurang bayar sebesar Rp 900 miliar. Bank Panin melakukan 

upaya meminimalisir pajaknya dengan mengutus orang kepercayaannya untuk 

menegosiasikan penurunan kewajibannya di angka Rp 300 miliar. Penghindaran 

pajak dilakukan dimana Bank Panin tidak hanya dengan meminta penurunan beban 

pajaknya saja tetapi Bank Panin juga berjanji akan memberikan biaya komitmen 

sebesar Rp 25 miliar dimana hal ini merupakan tindakan suap pajak (CNN 

Indonesia, 2021). 

file:///C:/Users/lenovo/Documents/republika.co.id
file:///C:/Users/lenovo/AppData/Roaming/Microsoft/Word/CNN%20indonesia
file:///C:/Users/lenovo/AppData/Roaming/Microsoft/Word/CNN%20indonesia
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Salah satu faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah likuiditas 

perusahaan. Likuiditas menurut Hasan dkk, (2022) adalah kemampuan untuk 

memenuhi seluruh kewajiban yang harus dilunasi segera dalam waktu yang singkat. 

Beberapa contoh utang jangka pendek perusahaan adalah pajak, utang usaha, 

dividen, dan lainlain. Kemampuan perusahaan untuk melaksanakan kewajiban 

jangka pendeknya dapat dilihat dari rasio likuiditas. Apabila perusahaan memiliki 

rasio likuiditas yang tinggi bearti perusahan tersebut sedang berada dalam kondisi 

arus kas yang lancar. Kewajiban jangka pendek akan mampu dipenuhi apabila rasio 

likuiditas perusahaan sedang dalam keadaan yang tinggi (Suyanto & Supramono, 

2012). Apabila perusahaan sedang berada dalam kondisi keuangan yang baik, 

pemerintah berharap agar perusahaan tersebut melunasi atau melaksanakan 

kewajiban pajaknya tepat waktu (Suyanto & Supramono, 2012). Perusahaan yang 

sedang mengalami kesulitan likuiditas kemungkinan tidak akan mematuhi 

peraturan perpajakan dan akan mengurangi pengeluaran perusahaan atas pajaknya 

(Sukmawati & Recbecca, 2016). 

Menurut Permatasari dkk (2022), memberikan bukti bahwa likuiditas 

berpengaruh positif terhadap Agresivitas pajak, selaras dengan penelitian Dewa 

Ayu Putu,KA,(2021) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh siginifikan 

terhadap Agresivitas pajak. Sedangkan menurut Kurniawati, (2019)  menyatakan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap Agresivitas pajak. 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah capital 

intensity atau intensitas modal. Capital Intensity adalah aktivitas investasi yang 

dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk asset tetap. 
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Rasio intensitas modal dapat menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Capital Intensity sering 

juga dikaitkan dengan seberapa besar aktiva tetap yang dimiliki perusahaan dan 

jumlah persediaan yang ada (Jusman & Nosita, 2020). 

Semakin banyak aset tetap yang diinvestasikan oleh perusahaan maka 

perusahaan dianggap semakin agresif terhadap pajak. Hal berikut dikarenakan umur 

ekonomis yang terdapat pada aset tetap bisa menimbulkan suatu beban depresiasi 

di setiap tahunnya. Beban depresiasi tersebut akan menjadi unsur penambah pada 

beban perusahaan dan menjadi unsur pengurang terhadap laba yang dihasilkan 

perusahaan. Apabila jumlah laba yang didapatkan perusahaan berkurang, maka 

akan berimbas pada beban pajak perusahaan menjadi rendah, sehingga jumlah kas 

perusahaan untuk membayar pajak juga akan ikut rendah. 

Penelitian tentang agresivitas pajak telah banyak diteliti oleh berbagai pihak 

dengan variabel yang berbeda dan memiliki bukti empiris yang berbeda pula. 

Sebagai perbandingan, penelitian (Raflis & Ananda, 2020) dan (Sholihah, 2019) 

memberikan bukti bahwa variabel intensitas modal memiliki pengaruh yang positif 

pada agresivitas pajak, sedangkan penelitian (Awaliyah dkk,2021) memberikan 

bukti bahwa variabel intensitas modal berpengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak. 

 Berdasarkan Latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH LIKUIDITAS DAN CAPITAL 

INTENSITY TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR PERBANKAN PERIODE 2021-2023” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di urai di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah  Likuiditas dan Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas 

pajak pada perusahaan sektor perbankan periode 2021-2023? 

2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Agresivitas pajak pada perusahaan 

sektor perbankan periode 2021-2023? 

3. Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada 

perusahaan sektor perbankan periode 2021-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuruikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Likuiditas dan Capital 

Intensity terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2021-2023 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Likuiditas terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2023 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Capital Intensity terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan sector perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2023. 
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1.4 Manfaat penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan 

pemahaman, menjadi referensi untuk di baca dan wawasan kepada penulis 

berkitan dengan masalah yang diteliti mengenai Pengaruh likuiditas dan 

capital intensity terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor 

perbankan periode 2021-2023. 

2. Secara Praktik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung 

maupun tidak langsung untuk para pihak yang mempunyai suatu 

kepentingan yang sama antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

perusahaan-perusahaan di Indonesia tentang pentingnya membayar 

pajak sehingga segala kebutuhan-kebutuhan Negara dapat terpenuhi 

dan masalah-masalah ekonomi maupun pembangunan yang timbul 

karena adanya praktik penghindaran pajak dapat berkurang. 

2. Bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah dalam 

mengawasi aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan di Indonesia dan dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

membuat kebijakan-kebijakan yang lebih baik, sehingga perusahaan 
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tidak dapat memanfaatkan celah-celah yang terdapat dalam 

peraturan perpajakan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan mengenai kepemilikan 

institusional, komisaris independen, komite audit, ukuran dewan 

direksi, dan kualitas audit terhadap penghindaran pajak terutama 

pada perusahaan perbankan. 
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